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Abstrak 
Latar Belakang: Laporan keuangan sebagai media bagi perusahaan untuk 
memberikan informasi kepada pengguna harus bebas dari kesalahan material 
yang diakibatkan oleh kesalahan atau kecurangan agar tidak menyesatkan 
pengguna laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan merupakan risiko 
utama yang memberi dampak jangka panjang dalam bisnis. 
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari hexagon fraud 
(pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, collusion) dan masa 
audit (audit tenure) terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2018 hingga 2021.  
Metode Penelitian: Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 
172 tahun pengamatan yang terdiri dari 86 perusahaan. Data diolah dengan 
menggunakan regresi data panel dengan alat bantu Eviews.  
Hasil Penelitian: Dari hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa pressure, oppurtunity, 
rationalization, capability, dan collusion memiliki pengaruh positif terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Arrogance dan audit tenure ditemukan tidak 
memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Penelitian ini menjadi 
penting untuk dilakukan, dikarenakan belum banyak penelitian yang dilakukan 
untuk menguji faktor-faktor yang menyebabkan adanya kecurangan dalam 
pelaporan laporan keuangan, khususnya di perusahaan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia.  
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan pada emiten atau 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah tahun 2018-
2021. Perusahaan Syariah dipilih dikarenakan masih sedikitnya bukti empiris 
mengenai penelitian sejenis sebelumnya.  
Kata kunci: Hexagon Fraud; Fraudulent Financial Reporting; Audit Tenure 

 
 

Pendahuluan 
 
Perusahaan go-public memiliki tanggung jawab untuk membagikan 
informasi keuangan mereka kepada masyarakat. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan akan bekerja keras untuk memberikan pelayanan yang lebih 
baik. Manajemen akan melakukan berbagai cara untuk menunjukkan 
bahwa Perusahaan memiliki kinerja yang baik. Selain dengan cara yang 
baik, terkadang manajemen juga akan melakukan cara yang tidak baik demi 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik. Manipulasi 
laporan keuangan merupakan salah satu cara cepat yang dilakukan oleh 
manajemen dalam melaporkan laporan keuangan perusahaan yang positif,  
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sehingga laporan keuangan terlihat baik. Laporan keuangan dimaksudkan untuk 
memberikan informasi yang andal dan relevan kepada para stakeholders. Perusahaan 
harus menyajikan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan yang disebabkan oleh 
kesalahan atau penipuan, jika tidak, informasi tersebut akan disalahartikan. Perusahaan 
akan meningkatkan eksistensi kinerjanya, namun hasil kinerja yang tertuang dalam 
laporan keuangan dimaksudkan untuk mendapatkan kesan yang “baik” dari berbagai 
pihak. Kegiatan Perusahaan dalam memanipulasi laporan keuangan disebut juga dengan 
fraud.  
 
Fraud adalah penipuan untuk memperoleh keuntungan materiil dan non materiil. 
Penelitian ini menggunakan hexagon fraud untuk menguji pengaruhnya terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan, karena teori hexagon fraud merupakan pengembangan 
dari triangle fraud, diamond, dan pentagon. Teori hexagon fraud diharapkan dapat 
melihat lebih banyak penipuan dalam laporan keuangan dengan memperkenalkan 
komponen kolusi yang tidak ada dalam penelitian sebelumnya (Kusumosari & Solikhah, 
2021). 
 
Pelaporan keuangan yang terindikasi curang merupakan risiko utama bagi perusahaan 
yang memiliki dampak jangka panjang pada bisnis. Setiap risiko memerlukan penetapan 
tindakan pencegahan untuk mendeteksi penipuan. Saat melakukan audit, penting untuk 
memiliki kepala yang datar saat menangani penipuan. Salah satu contoh kasus fraud atau 
kecurangan laporan keuangan, adalah kasus penipuan yang terjadi di PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk (AISA). Hasil laporan pemeriksaan PT Ernst & Young Indonesia (EY) 
atas manajemen baru AISA pada 12 Maret 2019, terdapat perkiraan peningkatan 
pendapatan, diduga terjadi pada aset tetap, piutang, dan persediaan grup AISA (CNBC 
Indonesia, 2019). Dari bukti yang didapatkan, mantan direktur AISA menggelembungkan 
dana Rp 4 triliun, lalu pendapatan Rp 662 miliar, dan memperbesar jumlah uang lainnya 
Rp 329 miliar dalam bentuk pajak, depresiasi, amortisasi, dan laba sebelum bunga (CNBC 
Indonesia, 2019). 
 
Aspek lain dari laporan PT Ernst & Young Indonesia (EY) antara lain adalah penyaluran 
uang tunai Rp 1,78 triliun kepada individu dan organisasi yang terafiliasi dengan 
manajemen sebelumnya. “Di antaranya, menggunakan pencairan pinjaman Grup AISA di 
beberapa bank, pencairan deposito berjangka, transfer dana ke rekening bank, dan 
pembiayaan untuk pengeluaran pihak terafiliasi oleh Grup AISA” (CNBC Indonesia, 2019). 
Pernyataan tersebut secara tidak langsung berkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu 
untuk memberikan gambaran laporan keuangan yang mengandung unsur kecurangan, 
dan untuk mengetahui pengaruh hexagon fraud terhadap pelaporan keuangan yang 
mengandung kecurangan. 
 
Pelaporan keuangan yang curang sulit dideteksi, hal ini dikarenakan kecurangan ini 
biasanya dilakukan oleh tim yang bermotivasi tinggi dan berkualitas yang sangat 
menyadari cara menghindari aktivitas pengendalian internal (Ramamoorti dkk, 2009). 
Namun di sisi lain, memahami motivasi dibalik kecurangan manajemen adalah kunci 
untuk mendeteksinya (Ramamoorti dkk, 2009). Auditor eksternal bertugas untuk 
membantu mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraudulent financial 
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reporting). Hal ini dapat dicapai dengan mulai berpikir di luar angka-angka pada laporan 
keuangan tetapi motivasi manajemen juga harus diperhatikan karena ini merupakan 
prediktor penipuan yang penting(Ramamoorti dkk, 2009). 
 
Penelitian ini berfokus pada hexagon fraud sebagai metode untuk mendeteksi laporan 
keuangan. Karena teori ini merupakan yang terbaru dan masih sedikit diteliti. Hexagon 
fraud diharapkan dapat menemukan kecurangan yang lebih dalam pada laporan 
keuangan. Karena ada peningkatan komponen yaitu kolusi. Penelitian ini juga berfokus 
pada hexagon fraud sebagai alat untuk menilai dampaknya terhadap transaksi moneter. 
Karena teori ini relatif baru, dan didasarkan pada pengembangan penipuan pentagon, dan 
segitiga penipuan. Hexagon fraud diharapkan dapat mendeteksi lebih banyak 
penyimpangan pencucian uang daripada fraud theory lainnya karena penambahan 15 
kolusi baru yang sebelumnya hilang dari penelitian menggunakan pentagon fraud, 
diamond fraud, dan triangle fraud. 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada emiten atau perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah tahun 2018-2021. Perusahaan syariah dipilih karena belum ada 
penelitian serupa sebelumnya yang berfokus pada perusahaan syariah. Perusahaan 
berbasis syariah adalah badan usaha yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
hukum agama Islam. Oleh karena itu, harus diyakini bahwa orang yang menjalankan 
perusahaan syariah adalah orang yang dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan 
berkomitmen secara jujur, sesuai dengan ajaran agama Islam. Terlebih lagi, saat ini 
perusahaan berbasis syariah banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, terlihat dari 
semakin banyaknya bermunculan perusahaan berbasis syariah.  
 
 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 

Hexagon Fraud Theory 
 
Vousinas (2019) mengembangkan sebuah teori, yang dinamakan Teori hexagon fraud. 
Teori hexagon fraud menambahkan faktor kolusi sebagai salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan munculnya sebuah kecurangan pada pelaporan laporan keuangan. Teori 
hexagon fraud merupakan pengembangan dari teori fraud triangle yang dikembangkan 
oleh Donald Cressey (1953). Dalam teori ini menyatakan bahwa kesempatan 
(opportunity), tekanan (pressure), dan rasionalisasi (rationalization) adalah 3 faktor yang 
menjadi penyebab individu melakukan tindakan kecurangan pada laporan keuangan. 
Selanjutnya, pada tahun 2004, Wolfe dan Hermanson menambahkan elemen lain, yaitu 
elemen keempat, kapabilitas (capability) sebagai faktor penyebab individu melakukan 
kecurangan laporan keuangan. Teori fraud lanjut dikembangkan lagi oleh Crowe (2011), 
dimana dia menambahkan faktor kelima penyebab fraud yaitu arogansi (arrogance). 
Terakhir, Vousinas (2019) menambahkan faktor baru, yaitu kolusi (collusion). Kolusi 
adalah pernjanjian palsu palsu antara dua orang atau lebih dan dalam banyak kasus 
merugikan dan kompleks.  
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Gambar 1 adalah gambaran dari komponen Fraud Hexagon. 

 
Gambar 1 Komponen Hexagon Fraud 

 
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Tekanan adalah motivasi untuk melakukan penipuan yang dapat disebabkan oleh 
ketidakberdayaan finansial, tantangan gaya hidup, kegagalan pekerjaan, dan mencoba 
mengalahkan sistem. Tekanan bisa internal atau eksternal. Tekanan internal berupa 
beban kerja yang terlalu tinggi atau terlalu sibuk untuk mencapai target keuangan 
perusahaan/lembaga. Sedangkan tekanan eksternal seperti hutang atau tagihan harus 
dilunasi. Hal ini memungkinkan seseorang untuk merekayasa keuangan agar laporan 
keuangan perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Utama dkk (2018) , dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. pada 
penjelasan di atas, dapat dirumuskan suatu hipotesis: 
 
H1: Pressure berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
 
 
Pengaruh Peluang (Oppurtunity) Terhadap Fraudulent Financial Reporting  
 
Kecurangan terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan dapat dilakukan jika ada 
kesempatan untuk melakukannya. Opportunity yaitu ketika ada kesempatan untuk 
melakukan kecurangan atau keadaan yang membuka peluang bagi manajemen untuk 
melakukan kecurangan. Karena lemahnya kontrol terhadap peluang ini dilakukan 
penelitian oleh Andriani (2019) dalam penelitiannya yang berpendapat bahwa peluang 
berpengaruh terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis: 
 
H2: Opportunity berpengaruh positif terhadap fraudelent financial reporting. 
 
 
Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Rasionalisasi dalam kecurangan adalah suatu pemikiran yang membenarkan suatu 
laporan yang akan atau telah terjadi. Hampir rata-rata kecurangan dimotivasi oleh 
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rasionalisasi. Rasionalisasi menyebabkan seseorang yang semula tidak ingin terlibat 
dalam penipuan akhirnya terlibat di dalamnya. Rasionalisasi adalah tindakan 
membenarkan perilaku pribadi yang salah. yang sebenarnya dalam banyak kasus, 
penipuan akan mencari berbagai alasan rasional untuk mengidentifikasi tindakannya. Hal 
ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktarigusta (2017) , dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis: 
 
H3: Rationalization berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
 
 
Pengaruh Kemampuan (Capability) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Capability merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan kecurangan terhadap 
perusahaan. Fraud tidak akan terjadi jika tidak ada orang yang tepat dengan keterampilan 
yang diperlukan untuk melakukan Kecurangan Pelaporan Keuangan. Hak untuk mengganti 
direksi. Pergantian direksi merupakan upaya perseroan untuk meningkatkan kinerja 
direksi sebelumnya. Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial 
Reporting (Manurung & Hardika, 2015). Pergantian direksi ini dapat mengidentifikasi 
kepentingan politik dalam perusahaan. Direksi baru akan membutuhkan waktu lama 
untuk beradaptasi dengan perusahaan sehingga sulit mendeteksi kecurangan yang 
dilakukan oleh direksi sebelumnya. Pada penjelasan di atas, ditarik hipotesis sebagai 
berikut: 
 
H4: Capabilityi berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
 
 
Pengaruh Arogansi (Arrogance) terhadap fraudulent financial reporting 
 
Arogansi adalah sikap angkuh seseorang yang merasa mampu melakukan penipuan 
(Amarakamini & Suryani, 2019). Frekuensi foto CEO yang muncul dalam laporan tahunan 
adalah salah satu bukti dari Arogansi (Sasongko & Wijayantika, 2019). Tingkat arogansi 
yang tinggi pada CEO dapat menyebabkan terjadinya kecurangan karena dengan arogansi, 
jabatan, atau jabatannya, CEO merasa pengendalian internal tidak berlaku baginya 
(Mertha Jaya & Poerwono, 2019). Hal lainnya, seorang CEO cenderung melakukan apa 
saja untuk mempertahankan status atau posisinya. Penelitian Alfina & Amrizal (2020) 
menyebutkan bahwa frekuensi kemunculan CEO berpengaruh positif terhadap 
Kecurangan Pelaporan Keuangan. Hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
H5: Arrogance berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
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Pengaruh Kolusi (Collusion) Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Kolusi adalah kesepakatan menipu atau kompak yang dibuat oleh dua orang atau lebih 
untuk mencapai tujuan tertentu (Vousinas, 2019). Kolusi diproksikan dengan kerjasama 
dengan proyek-proyek pemerintah. Kolaborasi ini dapat memicu peluang kerjasama 
penipuan laporan keuangan untuk kepentingan pihak tertentu. Hal ini didukung oleh 
penelitian Sari & Nugroho (2021) Kolusi berpengaruh positif terhadap Fraudulent 
Financial Reporting. Maka hipotesis yang diambil adalah: 
 
H6: Collusion berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
 
 
Pengaruh Audit Tenure terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Jangka waktu perikatan audit atau waktu hubungan kerja antara audior dan klien dalam 
proses audit laporan keuangan disebut dengan audit tenure (Putri & Cahyonowati, 2014). 
Carcello dan Nagy (2004) telah melakukan pengujian untuk menguji pengaruh antara 
masa kerja KAP terhadap penyimpangan pelaporan keuangan. Penelitian ini menemukan 
bahwa penyimpangan pelaporan keuangan lebih mungkin terjadi ketika masa jabatan 
auditor pendek (tiga tahun atau kurang). Selain itu, kami menemukan bahwa kecurangan 
laporan keuangan lebih mungkin terjadi dalam tiga tahun pertama periode penugasan 
audit. Namun, penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa kecurangan pelaporan 
keuangan dapat terjadi ketika masa kerja auditor panjang. Hasil dari penelitian ini adalah 
audit tenure (tiga tahun atau kurang) berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan 
Keuangan: 
 
H7: Audit tenure berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 
 
 
Kerangka konseptual yang disusun dalam penelitian ini adalah: 
 

Gambar 2 Kerangka Konseptual 

Pressure 

Opportunity 

Rationalization 

Capability 

Fraudulent Financial 

Reporting 

Arrogance 

Collusion 

Audit Tenure 
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Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2018-2021. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dimana peneliti menetapkan 
beberapa kriteria untuk mendapatkan sampel yang diharapkan. Tabel 1 disajikan proses 
seleksi sampel. 

 
Tabel 1Proses Seleksi Sampel  

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia  435 
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

periode 2018-2021 
(287) 

 
3 Data yang digunakan untuk variable penelitian tidak disajikan secara 

lengkap 
(73) 

 
4 Eliminasi data outlier (32) 

Jumlah Sampel Akhir 43 
Tahun Pengamatan 4 
Jumlah Pengamatan 172 

 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan tujuh variabel bebas. 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 
fraudulent financial reporting digunakan sebagai variabel dependen. Variabel terikat 
Penelitian ini menggunakan tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, arogansi, 
kolusi, dan masa audit sebagai variabel bebas. Tabel 2 menyajikan pengukuran variabel. 

 
Tabel 2 Pengukuran Variabel 

Variabel Penelitian Pengukuran 

Pressure Rasio Solvabilitas =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑥 100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
 

Oppurtunity Rasio perputaran persediaan =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 
 

Rationalization TATA = 
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑢𝑖𝑛𝑔 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑚𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑒 
 

Capability Dihitung dengan menggunakan variabel dummy yaitu jika terjadi 
pergantian direksi selama periode 2016-2020 maka diberi kode 1, 
sedangkan jika tidak ada pergantian direksi selama periode 2018-
2021 maka diberi kode 1. kode 0 (Febrianto & Fitriana, 2020) 

Arrogance Dihitung dengan jumlah tampilan direktur utama yang disajikan 
berulang kali dalam laporan tahunan perusahaan. 

Collution Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dimana 
jika ada kerjasama dengan proyek pemerintah selama tahun 2016-
2020 diberi kode 1 dan jika perusahaan tidak bekerjasama dengan 
proyek pemerintah diberi kode 0. 

Audit Tenure Dihitung dari lamanya perikatan audit oleh kantor akuntan publik 
yang sama. 

Fraudulent Financial 
Reporting 

F-score = Kualitas Akrual + Kinerja Keuangan 



Adhitama, Khamsiah, Farhan, & Setiawan 
Pengaruh Hexagon Fraud dan Audit Tenure Terhadap Fraudulent Financial Reporting … 

 
 

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2023 | 414 

Dalam penelitian ini, data panel (pool data) digunakan sebagai teknik analisis data 
sehingga regresinya disebut Model Regresi Data Panel, yaitu gabungan data sepanjang 
waktu (time series) dengan data antar individu atau ruang (cross-section). Data tersebut 
juga diolah dengan menggunakan alat pengolah data statistik bernama EViews 10. 
Persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah: 
 
FFR = α + β1PRES + β2OPP + β3RAT + β4CAP + β5ARR + β6COL + β7TEN + e ………… (1) 
 
Dimana FFR sebagai Fraudulent Financial Reporting, PRESS adalah Pressure, OPP adalah 
Opportunity, RAT adalah Rationalization, CAP adalah Capability, ARR adalah Arrogance, 
COL adalah Collusions, TEN adalah Tenure audits, α adalah Constant, β adalah Regression 
Coefficient, e adalah Error. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Uji Pemilihan Model Terbaik 
 
Uji Chow dilakukan untuk menguji model yang akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil 
uji chow dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 
 
Tabel 3 Hasil Uji Chow 

Test Summary Prob. Kesimpulan 

Cross-section F 0,0000 FEM 
Cross-section Chi-Square 0,0000 FEM 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji chow dimana nilai probabilitas kurang dari 0,05 
maka model yang dipilih adalah model fixed effect. Kemudian dilanjutkan dengan uji 
hausman , untuk membandingkan model mana yang lebih baik antara model fixed effect 
dan model random effect. Tabel 4 adalah hasil uji hausman.  
 
Tabel 4 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Prob. Kesimpulan 

Cross-section Random 0,0000 FEM 

 
Nilai probabilitas cross-section random yang didapatkan dari uji hausman adalah sebesar 
0,0000. Nilai probabilitas yang didapatkan adalah 0,0000, yang mana nilainya lebih kecil 
dari 0,05 atau p-value < 5%. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa model yang dipilih 
adalah fixed effect. Dengan demikian, model penelitian dalam penelitian ini dilanjutkan 
dengan menggunakan fixed effect model. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Hipotesis data penelitian diuji menggunakan regresi data panel dengan bantuan software 
eviews. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat dari Tabel 5. Hasil menunjukkan bahwa 
arrogance dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
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Tabel 5 Hasil Uji Regresi Data Panel 
Variabel Koefisien Prob. Kesimpulan 

C 2,454302 0,0378  
Pressure 1,134319 0,0112 Terdukung 
Oppurtunity 0,006172 0,0076 Terdukung 
Rationalization 10,31063 0,0027 Terdukung 
Capability  4,698160 0,0000 Terdukung 
Arrogance -0,204283 0,5442 Tidak Terdukung 
Collution 1,565810 0,0238 Terdukung 
Audit Tenure 0,586540 0,1272 Tidak Terdukung 

 
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting. Menurut Albrecht dkk (2016), pressure adalah suatu tekanan atau 
dorongan yang dimiliki atau muncul kepada seseorang untuk melakukan kecurangan. 
Dalam masalah keuangan, misalnya penggelapan uang perusahaan yang bermula dari 
tekanan yang menekan, maka orang yang melakukannya memiliki kebutuhan keuangan 
yang mendesak. Secara umum, yang mendorong penipuan adalah kebutuhan, masalah 
keuangan, dan keserakahan. 
 
Tekanan memotivasi seseorang untuk melaksanakan tindakan kecurangan karena beban 
keuangan (Hormati & Pesudo, 2019). Tekanan juga dapat disebut sebagai pikiran atau 
perasaan seseorang yang menyebabkan mereka melakukan kejahatan. Skousen dkk 
(2011) beberapa kondisi tekanan yang membuat seseorang melakukan kecurangan 
adalah tekanan eksternal, tujuan keuangan, stabilitas keuangan dan kebutuhan keuangan 
pribadi. Ketika industri dan kondisi ekonomi lainnya mengancam stabilitas keuangan dan 
profitabilitas manajer perusahaan mereka, manajer ditekan untuk memalsukan dan 
memanipulasi laporan keuangan. 
 
Pengaruh Peluang (Oppurtunity) Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Peluang dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama, sifat bisnis menggunakan proxy 
INVENTORY. Jika persediaan perusahaan lebih tinggi dari tahun sebelumnya, berarti 
sistem keuangan perusahaan memutuskan untuk menjual produk dan sistem keuangan 
perusahaan mengalami penurunan. Oleh karena itu, manajemen memiliki insentif untuk 
berbuat curang agar kinerja perusahaan dapat diterima oleh investor dan pihak lain. 
Kedua, pemantauan menggunakan proxy BDOUT tidak efisien. Inefisiensi adalah keadaan 
dalam perusahaan yang tidak memiliki atau tidak terpantau oleh manajemen agar lebih 
leluasa dalam melakukan kejahatan. Oleh karena itu, pengawasan oleh pihak eksternal, 
seperti direktur independen, menjadi penting. Tanpa pengawasan eksternal, potensi 
kecurangan oleh manajemen menjadi lebih besar. PERSEDIAAN adalah indikator industri 
karena akun persediaan sering dinilai sendiri untuk memperkirakan piutang tak tertagih. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Patimah (2019), Yulia (2018), dan Iqbal dan Murtanto 
(2016) menyatakan bahwa opportunity berpengaruh positif terhadap fraudelent financial 
reporting. 
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Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Rasionalisasi dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi Total Akrual terhadap Total 
Aset (TATA) karena mengasumsikan bahwa transaksi dapat dicatat meskipun tidak ada 
pembayaran atau perilaku curang oleh manajemen. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa rationalization memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Oktarigusta (2017) menyatakan bahwa rasionalisasi yang diproksikan dengan Total Akrual 
terhadap Total Aset dan Efektivitas Pengawasan yang diproksikan dengan jumlah 
Komisaris Independen (BDOUT) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Rasionalisasi yang diproksikan dengan Rasio Total Akrual terhadap Total Aset (TATA), 
dapat dibenarkan untuk aktivitas kecurangan terkait aktivitas pelaporan keuangan. 
Penipuan keuangan sering terjadi dalam sejumlah besar uang yang muncul di rekening 
karena tuduhan penipuan manajemen (Aprilia, 2017).  
 
Iqbal dan Murtanto (2016), dan Oktarigusta (2017) menyatakan bahwa rasionalisasi 
berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin besar peluang, peluang, dan pembenaran untuk melakukan kecurangan dalam 
suatu perusahaan, maka semakin besar pula peluang terjadinya tindakan kecurangan 
dalam laporan keuangan. 
 
Pengaruh Kemampuan (Capability) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa Capability memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap tindak kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Tanpa adanya individu yang memiliki kemampuan untuk melakukan 
kecurangan, maka Tindakan kecurangan tidak akan terjadi (Wolfe & Hermanson, 2004). 
 
Direksi adalah orang yang memiliki pengaruh dan orang-orang yang membuat kebijakan 
di perusahaan. Pergantian direksi dilakukan agar terjadi peningkatan kinerja direksi 
sebelumnya yang dianggap lebih kompeten (Septriani & Handayani, 2018). Sihombing dan 
Rahardjo (2014), Bawekes dkk (2018) dan Indriani (2018) dalam penelitiannya 
menemukan hasil yang sama bahwa pergantian direksi berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. Pergantian direksi dilakukan untuk mendapatkan 
direksi baru yang lebih kompeten dari direksi sebelumnya (Septriani & Desi Handayani, 
2018).  
 
Pengaruh Arogansi (Arrogance) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
arrogance dan tindakan kecurangan laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam 
penelitian ini, arogansi diproksikan dengan banyaknya foto CEO yang masuk dalam 
laporan tahunan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Agusputri dan Sofia 
(2019) bahwa kesombongan seorang CEO tidak bisa dilihat dari berapa banyak foto yang 
dia ambil. Foto CEO yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan bertujuan untuk 
memperkenalkan para pimpinan perusahaan dan banyak dari foto tersebut merupakan 
hasil dokumentasi dari kegiatan yang diikuti oleh perusahaan (Agusputri & Sofia, 2019). 
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Pengaruh Kolusi (Collusion) Terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Penelitian ini menemukan bahwa kolusi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kecurangan laporan keuangan suatu perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kolusi disuatu perusahaan maka akan semakin tinggi Tindakan kecurangan laporan 
keuangan yang dilakukan. Kolusi adalah kesepakatan untuk menipu atau kesepakatan 
antara dua orang atau lebih, di mana satu pihak bertindak melawan pihak lain, untuk 
suatu tujuan jahat dengan menipu pihak ketiga atas haknya (Vousinas, 2019). 
Kesepakatan yang dicapai meliputi pemberian beberapa hal seperti harta benda, uang 
dan fasilitas lainnya untuk memperlancar urusan pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak 
yang terlibat kolusi adalah pegawai dan pihak luar seperti pemerintah atau politisi 
(Achmad dkk, 2022). Menurut Vousinas (2019) beberapa kejahatan kerah putih terjadi 
karena faktor kolusi. Kolusi bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi yang 
dilakukan dengan berbagai cara dimana tindakan tersebut bertentangan dengan hukum 
yang ada. Proksi kolusi dengan Proyek Pemerintah.  
 
Proyek pemerintah didefinisikan sebagai kerja sama antara perusahaan yang terkait 
dengan proyek pemerintah. Proyek pemerintah dinilai menjadi salah satu faktor 
penyebab terjadinya kecurangan karena semakin besar skala kerjasama antara suatu 
perusahaan dengan proyek milik pemerintah, maka semakin besar pula pendapatan yang 
diterima perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kusumosari dan Solikhah (2021), Sari dan Nugroho (2021) yang juga menemukan 
bahwa Kolusi (Koneksi Politik, Badan Usaha Milik Negara) dilakukan dengan menggunakan 
Proyek Pemerintah sebagai ukuran kolusi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan. 
 
Pengaruh Audit tenure terhadap Fraudulent Financial Reporting 
 
Hasil Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa audit tenure tidak mempengaruhi tindakan 
kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa audit tenure tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tindakan kecurangan laporan keuangan. Hasil ini sejalan 
lurus dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Carcello dan Nagy (2004). 
Dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa tindakan kecurangan laporan keuangan 
akan lebih mungkin terjadi ketika tenur auditor terjadi dalam jangka waktu panjang. 
 
 

Kesimpulan 

 
Peneliti menyimpulkan bahwa tekanan akan bergerak searah kepada tindakan 
kecurangan pelaporan keuangan. Manajer yang berada di bawah tekanan akan semakin 
memalsukan dan memanipulasi laporan keuangan karena industri dan kondisi ekonomi 
lainnya mengancam profitabilitas dan stabilitas keuangan perusahaan mereka. Studi ini 
menemukan bahwa stabilitas keuangan dan tekanan eksternal berpengaruh positif 
terhadap Kecurangan Pelaporan Laporan Keuangan. Fraud terhadap fraudulent financial 
reporting dapat dilakukan jika ada kesempatan untuk melakukannya. Opportunity yaitu 
ketika ada peluang untuk menjalankan suatu kecurangan atau keadaan yang membuka 
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peluang bagi para manajemen untuk melaksanakan kecurangan. Karena lemahnya 
kontrol peluang ini bisa muncul. Studi ini menemukan bahwa semakin besar peluang, 
semakin tinggi tingkat kecurangan laporan keuangan. 
 
Rasionalisasi adalah tindakan membenarkan perilaku pribadi yang salah. Dalam 
kebanyakan kasus, penipuan akan mencari berbagai alasan rasional untuk 
mengidentifikasi tindakannya. Penelitian ini juga menemukan pengaruh positif 
rasionalisasi terhadap fraudulent financial reporting. Kecurangan tidak akan terjadi tanpa 
adanya orang-orang yang memiliki kemampuan untuk menjalankan tindakan kecurangan 
secara cermat dan terencana. 
 
Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan melaksanakan pergantian direksi 
dikarenakan direksi yang baru dianggap lebih berkompeten dan diharapkan dapat 
membuat kinerja perusahaan menjadi semakin lebih baik dan mengurangi kecurangan 
pelaporan keuangan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara arogansi dan tindakan curang terhadap laporan 
keuangan perusahaan. 
 
Penelitian ini menemukan bahwa kolusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
fraudulent financial reporting suatu perusahaan. Program pemerintah dianggap sebagai 
salah satu penyebab terjadinya kecurangan karena semakin besar tingkat kerjasama 
antara perusahaan dan program pemerintah semakin banyak pula keuntungan yang 
diperoleh perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja auditor sudah 
baik dan independensinya tidak terganggu akibat lamanya periode penugasan audit. 
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